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ABSTRAK

Suhendri, 2019, 191353, KONTEKSTUALISASI AYAT-AYAT ZINA
DALAM AL-QUR’AN (Studi Tematik Perspektif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya
Sayyid Qutb). Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau, 2025.

Penelitian ini membahas larangan Zina dalam Al-Qur’an dengan fokus
khusus pada penafsiran Sayyid Qutb dalam F7 Zilalil Qur’an serta relevansinya
terhadap kondisi sosial kontemporer di Indonesia. Masalah utama penelitian ini
adalah meningkatnya perilaku seksual berisiko di kalangan remaja dan melemahnya
kontrol moral masyarakat modern, sehingga diperlukan kajian mendalam terhadap
konsep larangan zina dalam perspektif tafsir tematik. Tujuan penelitian ini adalah
menjelaskan makna larangan zina dalam Al-Qur’an, menganalisis metode
penafsiran Sayyid Qutb, serta menunjukkan relevansinya dengan fenomena
penyimpangan seksual masa kini.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka. Pendekatan tafsir maudhii 7 (tematik) digunakan untuk menghimpun ayat-
ayat terkait zina, kemudian dianalisis menggunakan kerangka tafsir Sayyid Qutb
dan diperbandingkan dengan tafsir klasik maupun kontemporer. Landasan teoretis
penelitian mengacu pada teori magqasid al-syari ‘ah mengenai penjagaan keturunan
(hifz al-nasl) serta konsep moral sosial Islam. Data diambil dari kitab tafsir, karya
ilmiah, dan penelitian empiris mengenai perilaku seksual remaja di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Sayyid Qutb sangat relevan
dengan kondisi sosial Indonesia masa kini. Qutb menekankan aspek preventif
larangan zina serta pentingnya penguatan iman, keluarga, dan lingkungan sosial
sebagai benteng moral. Penelitian ini menemukan bahwa faktor seperti paparan
pornografi digital, lemahnya kontrol keluarga, dan menurunnya pendidikan agama
menjadi pemicu utama perilaku seksual berisiko, sebagaimana telah diprediksi oleh
analisis Qutb. Dengan demikian, penafsiran Qutb memberikan kontribusi signifikan
bagi upaya pembinaan moral remaja dan penguatan ketahanan keluarga dalam
konteks masyarakat modern.

Kata Kunci: Zina, Sayyid Qutb, Tafsir Tematik
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ABSTRACT

Suhendri, 2019, 191353, Contextualization of Qur’anic Verses on Zina (A
Thematic Study from the Perspective of F1 Zhilal al-Qur’an by Sayyid Qutb).
Department of Qur’anic Studies and Exegesis, STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau, 2025.

This study examines the Qur’anic prohibition of adultery (zina) with a
specific focus on Sayyid Qutb’s interpretation in Fi Zilal al-Qur’an and its
relevance to contemporary social conditions in Indonesia. The main problem
addressed in this research is the rising trend of risky sexual behaviour among youth
and the weakening of moral control in modern society. The purpose of this study is
to explain the Qur’anic concept of the prohibition of zind, analyse Sayyid Qutb’s
interpretive approach, and demonstrate its relevance to current social issues
related to sexual misconduct.

This research employs a qualitative method using a library research
approach. The thematic interpretation method (tafsir maudhii 7) is applied to
collect and analyse verses related to zina, supported by Sayyid Qutb’s exegetical
framework and compared with both classical and contemporary tafsir literature.
The study also uses the theoretical foundation of maqasid al-shari ‘ah, particularly
the objective of preserving lineage (hifz al-nasl), along with Islamic social moral
theory. Data were collected from primary tafsir sources, scholarly works, and
empirical studies on adolescent sexual behaviour in Indonesia.

The findings show that Sayyid Qutb’s interpretation remains highly relevant
to the current Indonesian context. Qutb emphasises a preventive approach to the
prohibition of zina and highlights the importance of strengthening faith, family
structure, and the moral environment as protective elements. The study reveals that
factors such as digital pornography exposure, weakened parental supervision, and
declining religious education contribute significantly to risky sexual behaviour
conditions consistent with Qutb’s analysis. Thus, his interpretation provides
meaningful insights for moral development among youth and for reinforcing family
resilience in contemporary society.

Keywords: Zina, Sayyid Qutb, Thematic Tafsir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel I: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

Ba B Be
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. Ta T Te
<
& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C
bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
J
. Zai z Zet
J
Sin s Es
J
. Syin S es dan ye
g y y y




Sad

es (dengan titik di bawah)

P
2 Dad de (dengan titik di
bawah)
1 Ta te (dengan titik di bawah)
1 Za zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
. Gain Ge
C
J Fa Ef
3 Qaf Ki
4 Kaf Ka
J Lam El
Mim Em




R Nun n En
Wau w We
3
A Ha h Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
« Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel II: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

- Fathah a A

Kasrah i 1

Xi



s Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel III: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' 6 Fathah dan ya ai adanu
. ) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- u.f kataba

- J= fa'ala

- & suila

- S kaifa

- J$* haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel IV: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
- 6 ] Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
L Kasrah dan ya I i dan garis di atas
. ; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- J6 qala

- & rama

- B dqila

- Ji&  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
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1. Ta’ marbutah hidup. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY &55  raudah al-atfal/raudatul atfal

- ;yﬁ\ 15430 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

- s talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- JF nazzala

- % al-birr
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

(61,’

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu
- {iw\ al-qalamu

&vi.fid\ asy-syamsu

_ My alsjalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

%4

- >

no
BN

ta’khuzu

%
\

- {x  sya’un

- 33 an-nav’u

inna

1
[GRA-N

\n—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

2%

- DY 5 s A :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- BLSA 5 BEE &) 42 Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl g 4 dad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e RSl Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahTm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

-~ j}fw % Allaahu gaftirun rahim

- & 3%V A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jami an
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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Artinya: “Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah

perbuatan keji dan jalan terburuk”. (Q.S. Al-Isra’ [17]: 32)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam memiliki fungsi utama sebagai
petunjuk hidup (hudan li al-nds) bagi seluruh aspek kehidupan manusia.! Di
dalamnya terdapat prinsip moral dan hukum yang bertujuan menjaga
kehormatan, keturunan, serta stabilitas sosial. Salah satu tema penting yang
sering ditegaskan dalam Al-Qur’an adalah larangan terhadap zina. Larangan
ini tidak sekadar bersifat hukum pidana, melainkan bagian dari sistem moral
yang bertujuan memelihara kesucian individu dan keharmonisan masyarakat.

Dalam Q.S. Al-Isra’ [17]: 32 Allah berfirman,
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Artinya: “Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk”. (Q.S. Al-Isra’ [17]: 32).2

Zina dalam Al-Qur’an bukan hanya dipahami sebagai dosa besar
individual, tetapi juga sebagai kejahatan sosial yang merusak tatanan keluarga
dan mengancam keharmonisan masyarakat.> Perbuatan ini menimbulkan

dampak multidimensi yaitu seperti spiritual, psikologis, hingga sosial. Oleh

' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2019), him. 15.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), him. 284.

3 Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Qur’an, terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani, 2000), jilid VII,
hlm. 252.



karena itu, Al-Qur’an menempatkan larangan zina sejajar dengan

larangan membunuh jiwa tanpa hak (Q.S. Al-Furqan [25]: 68),

% LA 5= ) A0 ke s gl s 5 Yl
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Artinya: “Dan, orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan
sembahan lain, tidak membunuh orang yang diharamkan Allah
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa yang
melakukan demikian itu niscaya mendapat dosa.” *

Dari ayat-ayat diatas menunjukkan bahwa keduanya sama-sama
merusak kemanusiaan.’ Nilai moral yang terkandung di dalam larangan ini
bertujuan menjaga kehormatan ( ‘ird), keturunan (nasl), dan jiwa (nafs), yang
merupakan bagian dari maqasid al-syari‘ah (tujuan-tujuan syariat).®

Q.S. Al-Isra’ [17]: 32 menegaskan larangan tidak hanya terhadap
tindakan zina itu sendiri, tetapi juga seluruh perilaku yang mengantarkan
manusia kepadanya. Istilah /a taqrabii (jangan dekati) menunjukkan
pendekatan preventif Islam yang tidak hanya melarang akibat, tetapi juga
sebab-sebab yang mengarah pada kehancuran moral.” Dalam pandangan para
mufasir, seperti Sayyid Qutb, ayat ini tidak berdiri sendiri melainkan menjadi

bagian dari prinsip Al-Qur’an tentang perlindungan terhadap fitrah manusia

dan stabilitas sosial.® Zina bagi Sayyid Qutb bukan hanya dosa personal, tetapi

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan

Mushaf Al-Qur’an, 2019), him. 362.

3 Ibid., him. 253.

6 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), jilid 8, him. 115.

7 Ibid., him. 155.

8 Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Qur’an, terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani, 2000), jilid VII,

hlm. 252.



kejahatan sosial yang menodai struktur keluarga, merusak nasab, dan mengikis
nilai-nilai kesucian dalam masyarakat. [a menyebutnya sebagai qatl al-akhlag
(pembunuhan moral), sebab pelakunya meruntuhkan pondasi spiritual yang
menopang peradaban.’

Fenomena sosial dewasa ini memperlihatkan bahwa pesan moral Al-
Qur’an tentang larangan zina mulai terabaikan. Dalam masyarakat modern,
khususnya di kalangan generasi muda, perilaku yang termasuk kategori zina
seperti hubungan di luar nikah, seksualitas digital, dan eksploitasi tubuh di
media sosial telah meningkat pesat. Laporan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2024) mencatat 377.650 kasus HIV, dengan 16% di antaranya
berasal dari kelompok usia 20—24 tahun.!® Angka ini menunjukkan bahwa
perilaku seksual menyimpang tidak lagi menjadi kasus individu, melainkan
fenomena sosial yang mengancam nilai moral dan kesehatan generasi muda.

Selain itu, survei Komnas Perlindungan Anak (2023) menunjukkan
bahwa 48% remaja Indonesia telah terpapar konten pornografi, dan 24% di
antaranya mengaku pernah melakukan hubungan di luar pernikahan.!! Temuan
ini memperlihatkan krisis moralitas di kalangan generasi muda, yang banyak
diwarnai oleh pengaruh budaya global, media digital, dan pandangan permisif
terhadap perilaku seksual. Pergeseran nilai ini mencerminkan tantangan serius

bagi penerapan nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan sosial.

% Ibid., hlm. 253.

10 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Laporan Tahunan HIV/AIDS Nasional
2024 (Jakarta: Pusat Data Kemenkes, 2024), hlm. 12.

" Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Laporan Tahunan 2023: Dinamika
Perlindungan Anak di Eva Digital (Jakarta: KPAI Press, 2023), hlm. 47.



Krisis moral yang timbul akibat meluasnya perilaku zina tidak hanya
berpengaruh pada individu, tetapi juga mengguncang institusi keluarga. Data
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2023)
menunjukkan meningkatnya angka kehamilan di luar nikah dan kasus
kekerasan seksual di kalangan remaja.!? Perzinahan bukan sekadar persoalan
kesehatan, melainkan mencerminkan degradasi nilai agama dan lemahnya
kesadaran etis individu.!> Dampaknya dapat mengguncang institusi keluarga
melalui meningkatnya angka perceraian, kehamilan tidak diinginkan, aborsi,
serta lahirnya anak-anak tanpa struktur keluarga yang jelas.'*

Hal ini memperlihatkan bagaimana perilaku zina dapat mengguncang
fondasi keluarga, yang merupakan pilar utama dalam masyarakat. Islam
menegaskan larangan keras terhadap perbuatan ini. Dalam pandangan Islam,
kondisi ini merupakan tanda tergerusnya dua tujuan utama syariat, yakni
penjagaan terhadap kehormatan (hifz al- ird) dan penjagaan keturunan (kifz al-
nasl)." Larangan zina dalam Al-Qur’an bukan hanya untuk menegakkan
hukum, melainkan juga untuk memelihara keseimbangan sosial dan spiritual
umat manusia.

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa larangan ini menempati posisi

fundamental dalam menjaga tatanan masyarakat Islam, karena perbuatan zina

12 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), Laporan Kesehatan
Reproduksi Remaja Indonesia 2023 (Jakarta: BKRKBN Press, 2023), him. 9.

13 D. Febrieta, “Moralitas Remaja,” Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 6, No. 1 (Juni, 2016),
hlm. 101-112 https://www.researchgate.net/publication/327136

4 T. Widyastuti dan N. Afiyanti, “Perilaku Seksual Pranikah dan Dampaknya bagi
Remaja,” Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 22, No. 1 (Maret, 2019), hlm. 35-44. DOI:
https://doi.org/10.7454/jki.v22i1.673

15 Jasser Auda, Magasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law (London: IIIT, 2008),
hlm. 58.




tidak hanya merusak moral individu, tetapi juga menimbulkan
ketidakseimbangan sosial dan hilangnya tanggung jawab kolektif.!® Quraish
Shihab menambahkan bahwa ayat ini mengandung makna pengendalian diri
sebagai dasar kemanusiaan yang beradab.!”

Namun demikian, pemahaman masyarakat terhadap larangan zina
sering kali bersifat tekstual, berhenti pada batas hukum halal-haram tanpa
melihat dimensi sosialnya. Padahal, jika dikaji secara mendalam, ayat-ayat
tentang zina sesungguhnya menegakkan sistem nilai yang melindungi manusia
sejak akar penyebabnya dari cara berpakaian, batas interaksi sosial, hingga
pendidikan akhlak.'® Kesenjangan antara ajaran normatif dan realitas sosial
yang permisif inilah yang menimbulkan krisis moralitas kolektif. Fenomena ini
menunjukkan bahwa ajaran Al-Qur’an tentang kehormatan belum sepenuhnya
menjadi sistem nilai yang hidup di masyarakat modern.

Dalam konteks inilah penting dilakukan upaya kontekstualisasi
terhadap ayat-ayat tentang zina. Kontekstualisasi berarti menafsirkan dan
menerapkan pesan moral Al-Qur’an sesuai dengan kondisi sosial, budaya, dan
moral masyarakat modern, tanpa melepaskan makna orisinalnya. Menurut
Fazlur Rahman, tafsir Al-Qur’an harus bergerak dalam dua arah: dari konteks

historis menuju prinsip moral universal, lalu kembali ke konteks sosial

16 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, jilid 8, hlm. 116.

17 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2019), him. 219.

18 Sinta Bela, Ahmad Zabidi, dan Sri Sunantri, “Zina dalam Surah Al-Isra’ Ayat 32 Menurut
Al-Qurtubi,”  Jurnal  Sambas, Vol. 6 No. 2 (Juni, 2023), hlm. 115-123.
DOI: https://doi.org/10.37567/sambas.v6i2.2680




kekinian (double movement theory).”” Abdullah Saeed menegaskan bahwa
pendekatan kontekstual merupakan cara untuk menghidupkan nilai-nilai
universal Al-Qur’an agar tetap relevan di setiap zaman.?’ Dengan pendekatan
ini, larangan zina tidak hanya dipahami sebagai sanksi hukum, tetapi juga
sebagai instrumen pembentukan masyarakat bermoral.

Sayyid Qutb dalam F7 Zilalil Qur’an adalah salah satu mufasir yang
menonjolkan aspek sosial dan moral Al-Qur’an. Bagi Sayyid Qutb, setiap ayat
bukan sekadar teks yang dibaca, melainkan petunjuk hidup yang membentuk
sistem peradaban Islam.?! Dalam menafsirkan Q.S. Al-Isra’ [17]: 32, ia
menekankan bahwa zina adalah bentuk penyimpangan yang menghancurkan
keseimbangan sosial. Menurutnya, masyarakat yang menormalisasi zina akan
kehilangan rasa malu, keadilan, dan spiritualitas.?®> Karena itu, larangan
mendekati zina adalah bentuk kasih sayang Allah yang menjaga manusia dari
kehancuran moral dan sosial. Pandangan ini menjadi sangat relevan di tengah
masyarakat modern yang sering memisahkan antara agama dan etika publik.

Kajian terhadap tema larangan zina telah dilakukan oleh sejumlah
peneliti terdahulu, namun sebagian besar masih terbatas pada aspek hukum dan
normatif. Misalnya, penelitian oleh Nurul Apipah (2023) membahas perilaku

zina dan hukumannya menurut Imam al-Qurtubi dengan pendekatan figh

19 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: University of Chicago Press, 1982), hlm. 7-9.

20 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (New
York: Routledge, 2006), him. 124.

21 Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Qur’an, hlm. 250.

22 Ibid., him. 252.



jindyah yang menekankan sanksi pidana.”’ Sementara Setyowati (2022)
meneliti hukum hadd zina menurut as-Sabuni dalam Tafsir Rawd’i “ al-Bayan,
juga dengan fokus hukum tanpa eksplorasi sosial.**

Di sisi lain, penelitian Rozy dan Nirwana (2022) melakukan studi
komparatif antara tafsir al-Azhar dan al-Mishbah terkait larangan zina, dan
menemukan bahwa keduanya menyoroti aspek moral pribadi, bukan dimensi
sosialnya.”® Kajian yang lebih kontekstual dilakukan oleh Sinta Bela (2023)
yang menelaah Q.S. Al-Isra’: 32 menurut al-Qurtubi, tetapi analisisnya masih
terbatas pada tataran etika individu.?®

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan akademik tersebut dengan mengkaji kontekstualisasi ayat-ayat
tentang zina dalam tafsir F7 Zilalil Qur’an karya Sayyid Qutb. Penelitian ini
bertujuan menggali nilai-nilai sosial, moral, dan spiritual yang terkandung
dalam tafsir-nya Sayyid Qutb serta menautkannya dengan fenomena yang
terjadi di masyarakat modern, khususnya di kalangan generasi muda.

Pemilihan Sayyid Qutb sebagai fokus penelitian ini bukan tanpa alasan.

Pertama, karena tafsirnya merepresentasikan perpaduan antara idealisme moral

23 Nurul Apipah, Perilaku Zina dan Hukumannya dalam Al-Qur’an: Analisis Ayat-Ayat
Zina dalam Kitab Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an karya Imam Al-Qurtubi, Skripsi, UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, (Mei, 2023), him. 42—48.

24 Setyowati, Hadd Zina dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Surat An-Nur Ayat 1-3 Menurut
Muhammad ‘Ali As-Sabuni), Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, (Juli, 2022), hlm. 33—
40

25 Yahya Fathur Rozy & Andri Nirwana A. N., “Penafsiran ‘La Taqrabu Al-Zina’ dalam QS.
Al-Isra’ Ayat 32 (Studi Komparatif antara Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Al-Mishbah
karya M. Quraish Shihab),” QiST: Journal of Qur’an and Tafseer Studies, Vol. 1 No. 1 (Maret,
2022), hlm. 87-95. https://doi.org/10.23917/qist.v1il.525

26 Sinta Bela, Ahmad Zabidi, dan Sri Sunantri, “Zina dalam Surah Al-Isra’ Ayat 32 Menurut
Al-Qurtubi,”  Jurnal  Sambas, Vol. 6 No. 2 (Juni, 2023), hlm. 115-123.
DOI: https://doi.org/10.37567/sambas.v6i2.2680




dan realitas sosial, yang jarang ditemukan dalam karya mufasir lainnya. Kedua,
karena F1 Zilalil Qur’an memberikan gambaran kontekstual tentang nilai Islam
sebagai sistem hidup yang relevan sepanjang zaman. Dan ketiga, karena
pendekatan yang dipakai Sayyid Qutb mampu menunjukkan bahwa Al-Qur’an
tidak hanya memberi larangan, tetapi juga menawarkan sistem moral alternatif
untuk membangun masyarakat yang bermartabat.?’

Meskipun dikenal sebagai aktivis politik, dalam karya tafsirnya F7
Zhilalil Qur’an, Sayyid Qutb tampil sebagai seorang mufassir dengan orientasi
sosial dan spiritual. Ia menekankan keterkaitan antara wahyu dan kehidupan
nyata umat manusia. Karena itu, pemilihan Sayyid Qutb dalam penelitian ini
tidak dilihat dari sisi ideologis, melainkan dari pendekatan tafsir F7 Zhilalil
Qur’an nya yang mampu mengaitkan teks Al-Qur’an dengan masalah sosial
kontemporer. Pendekatan inilah yang relevan dengan upaya menghadirkan
kembali pesan moral Qur’ani dalam konteks sosial generasi muda.

Penelitian ini memiliki urgensi baik secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian tafsir
tematik (tafsir mawdii 7) dengan menekankan hubungan antara teks Al-Qur’an

1.28

dan konteks sosial.”® Hal ini penting untuk mengembalikan pemahaman umat

27 Yahya Fathur Rozy & Andri Nirwana A. N., “Penafsiran ‘La Taqrabu Al-Zina’ dalam QS.

Al-Isra’ Ayat 32 (Studi Komparatif antara Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir Al-Mishbah
karya M. Quraish Shihab),” QiST: Journal of Qur’an and Tafseer Studies, Vol. 1 No. 1 (Maret,
2022), him. 87-95. DOI: https://doi.org/10.23917/qist.v1il.525.

28 Husein Shahab, “Pendekatan Tafsir Mawdii‘T dan Relevansinya terhadap Problematika

Sosial,” Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 19 No. 1 (Januari, 2024), hlm. 34-41. DOI:
https://doi.org/10.21009/jsq.019.01.04




terhadap ayat-ayat larangan, bukan hanya sebagai bentuk pengharaman, tetapi
sebagai sistem pendidikan moral yang menyeluruh.

Secara praktis, penelitian ini memiliki nilai sosial yang signifikan. Di
tengah meningkatnya fenomena perilaku yang termasuk kategori zina serta
melemahnya kesadaran moral di kalangan generasi muda, pemahaman yang
benar terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang larangan zina menjadi sangat
penting. Nilai-nilai moral yang terkandung dalam larangan tersebut dapat
dijadikan dasar bagi pembinaan akhlak, pendidikan karakter Islami, dan
penguatan budaya malu (haya’) di tengah masyarakat modern.?® Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan dan
dakwah dalam membangun moral sosial berdasarkan prinsip-prinsip Qur’ani,
sehingga ajaran Islam tidak hanya dipahami sebagai hukum, tetapi juga sebagai
sistem nilai yang membentuk peradaban yang bermartabat.

Dengan demikian, penelitian berjudul “Kontekstualisasi Ayat-Ayat
Zina dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Perspektif Tafsir F1 Zilalil Qur’an Karya
Sayyid Qutb)” menjadi penting untuk dilakukan. Kajian ini diharapkan dapat
menegaskan kembali bahwa Al-Qur’an tidak hanya mengatur dimensi ritual,

tetapi juga membangun tatanan moral dan sosial yang relevan di setiap zaman.

29 Zubaidah, dkk., “Urgensi Pendidikan Seks pada Remaja,” Jowrnal of Education
Research, Vol. 4 No. 4 (November, 2023), hlm. 203-210 DOI: https://doi.org/10.37985/jer.v4i4.550




B. Rumusan masalah
Berangkat dari uraian latarbelakang diatas, maka dipandang perlu
dibuat suatu rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk kontekstualisasi ayat-ayat tentang zina dalam Al-
Qur’an berdasarkan penafsiran Sayyid Qutb dalam F7 Zilalil Qur’an?

2. Bagaimana relevansi penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-ayat zina
dengan kondisi moral masyarakat modern, khususnya generasi muda di era
kontemporer?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan
yang hendak dicapai dalam penulisan ini yaitu:

a. Untuk menganalisis kontekstualisasi ayat-ayat tentang zina dalam Al-
Qur’an sebagaimana ditafsirkan oleh Sayyid Qutb dalam Fi Zilalil
Qur’an.

b. Untuk menjelaskan relevansi penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-
ayat zina dengan kondisi moral masyarakat modern, khususnya
generasi muda di era kontemporer.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pembaca dan pembaca dapat memberikan informasi kepada khalayak
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ramai mengenai kontekstualisasi ayat-ayat tentang zina dalam Al-
Qur’an berdasarkan penafsiran Sayyid Qutb dalam F7 Zilalil Qur’an
2) Untuk menambah pengetahuan pembaca dan diharapkan bisa menjadi
bahan referensi nantinya untuk penelitian selanjutnya. Serta untuk
menambah khazanah keilmuan dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir.
b. Manfaat Praktis
1) Untuk memenuhi persyaratan kelulusan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau guna mendapat gelar S1.
2) Untuk mengembangkan daya nalar dan membentuk pola nalar penulis
yang berhubungan dengan kontekstualisasi ayat-ayat tentang zina
dalam Al-Qur’an.
D. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu dalam penelitian ini merupakan suatu karya ilmiah
yang sudah diterbitkan baik secara online maupun offline yang penulis jadikan
sebagai salah satu bahan pembelajaran untuk melanjutkan penelitian penulis.
Selain itu kajian terdahulu juga penulis jadikan sebagai bukti keorisinilan
penelitian yang sedang peneliti kaji dengan memaparkan persamaan dan
perbedaan kajian terdahulu dengan penelitian yang penulis teliti. Berikut
adalah kajian terdahulu yang penulis ambil.
1. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Apipah dengan judul Perilaku Zina dan
Hukumannya dalam Al-Qur’an (Analisis Ayat-ayat Zina dalam Kitab Al-

Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an karya Imam Al-Qurtubi), UIN Sunan Gunung
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Djati Bandung, 2023.3° Penelitian ini menjelaskan bahwa menurut Imam Al-
Qurtubi, perilaku zina merupakan dosa besar yang disandingkan dengan
syirik dan pembunuhan tanpa hak. Pelaku zina dikenai hukuman had berupa
rajam atau cambuk, sedangkan bentuk lain seperti pandangan, ucapan, atau
sentuhan yang mengarah pada perbuatan tersebut disebut al-lamam (zina
kecil). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji adalah
sama-sama membahas Q.S. al-Isra’ [17]: 32. Adapun perbedaannya terletak
pada objek kajian, di mana penelitian ini menggunakan Tafsir A/-Jami’ Li
Ahkam Al-Qur’an karya al-Qurtubi, sedangkan penelitian yang akan dikaji
menggunakan Tafsir F7 Zhilalil Qur’an karya Sayyid Qutb.

. Skripsi yang ditulis oleh Setyowati, Skripsi yang ditulis oleh Setyowati
dengan judul Hadd Zina dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir Surat An-Nur Ayat
1-3 menurut Muhammad 'Ali As-Sabuni) dalam Tafsir Rawai' Al-Bayan fi
Tafsir Ayat Ahkam Min Al-Qur'an, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2022.3" Penelitian ini menjelaskan ketentuan hadd zina menurut
Muhammad 'Ali As-Sabuni, yaitu bagi yang belum menikah dikenai
hukuman dera 100 kali dan diasingkan selama satu tahun (dengan syarat
mahram bagi perempuan), sedangkan bagi yang sudah menikah
hukumannya adalah rajam. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

akan dikaji adalah sama-sama membahas tentang zina. Adapun

30 Apipah, Nurul, Perilaku zina dan hukumannya dalam Al-Qur'an : Analisis ayat ayat zina

dalam kitab Al jami' Li Ahkam Al-Quran karya Imam Al Qurtubi. Skripsi, (Bandung: UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2023) hlm. 4.

31 Setyowati, Hadd Zina Dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Surat An-Nur) Ayat 1-3 Menurut

Muhammad 'Ali As-Sabuni) Dalam Tafsir Rawai’ Al-Bayan Fi Tafsir Ayat AhKam Min Al-
Qur'an. Skripsi, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2022) hlm. 3.
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perbedaannya terletak pada kitab tafsir yang digunakan, yaitu Rawai’ Al-
Bayan karya As-Sabuni, sedangkan penelitian ini menggunakan Tafsir F7
Zhilalil Qur'an karya Sayyid Qutb.

. Skripsi yang ditulis oleh Putri Widya Ningrum dengan judul Larangan
Mendekati Zina dalam Al-Qur'an (Kajian tentang Pemahaman dan
Implikasinya terhadap Perilaku Mahasiswa llmu Al-Qur'an dan Tafsir UIN
Antasari Banjarmasin), UIN Antasari Banjarmasin, 2024.3? Penelitian ini
menjelaskan bahwa mahasiswa I[lmu Al-Qur'an dan Tafsir memahami
larangan mendekati zina sebagai perintah yang wajib dipatuhi. Makna zina
dipahami secara hakiki, yaitu persetubuhan antara lawan jenis di luar
pernikahan, dan secara majazi, yaitu zina mata, tangan, hati, mulut, dan
lainnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji adalah
sama-sama membahas tentang =zina. Adapun perbedaannya adalah
penelitian ini menggunakan metode lapangan, sedangkan penelitian yang
akan dikaji menggunakan kitab Tafsir 7 Zhilalil Qur'an karya Sayyid Qutb.
. Skripsi yang ditulis oleh Rosidah Azzahroh dengan judul Penafsiran "La
Tagrabu Al-Zina" (Studi Komparasi Q.S. al-Isra': 32 dalam Tafsir al-
Misbah dan Tafsir al-Qurthubi), Profesor UIN Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto, 2022.3* Penelitian ini menjelaskan penafsiran Quraish Shihab

dalam Tafsir al-Misbah terkait larangan mendekati zina yang juga dimaknai

32 Putri Widya Ningrum, Larangan Mendekati Zina dalam Al-Qur’an (Kajian tentang

Pemahaman dan Implikasinya terhadap Perilaku Mahasiswa llmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN
Antasari Banjarmasin). Skripsi, (Banjarmasin, UIN Antasari Banjarmasin, 2024) hlm. 6.

33 Rosidah Azzahroh, Penafsiran “La Taqrabu Al-Zina” (Studi Komparasi Q.S Al-Isra: 32

Dalam Tafsir Al Misbah Dan Tafsir Al-Qurthubi), Skripsi, (Purwokerto, UIN Profesor Kiai Haji
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022) hlm. 10.
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melalui imajinasi (berkhayal) yang dapat menjerumuskan pada perbuatan
zina. Sedangkan menurut al-Qurthubi, larangan itu mencakup hal-hal yang
mendorong perbuatan tersebut seperti khalwat, ikhtilat, pacaran, pakaian
ketat atau transparan, nyanyian yang mengandung ajakan buruk, serta
interaksi genit. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas Q.S. al-Isra: 32. Perbedaannya adalah penelitian ini
menggunakan perbandingan dua kitab tafsir, sedangkan penelitian yang
akan dikaji menggunakan Tafsir F7 Zhilalil Qur'an karya Sayyid Qutb.

5. Jurnal yang ditulis oleh Sinta Bela, Ahmad Zabidi, dan Sri Sunantri dengan
judul Zina dalam Surah al-Isra’ Ayat 32 menurut al-Qurthubi dalam Tafsir
Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an, IAIN Sultan Muhammad Syafruddin Sambas,
2024 .2* Penelitian ini menunjukkan bahwa larangan "jangan dekati zina"
dalam Q.S. al-Isra' ayat 32 menurut Tafsir Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an
dimaknai sangat tegas karena zina dipandang sebagai keburukan besar.
Bentuk zina tidak hanya berupa hubungan badan, tetapi juga mencakup hal-
hal seperti berpegangan tangan, berpelukan, dan perbuatan lain yang
mendekatkan pada zina. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas Q.S. al-Isra' [17]: 32. Adapun perbedaannya adalah
penelitian ini menggunakan Tafsir A-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an karya al-
Qurthubi, sedangkan penelitian yang akan dikaji menggunakan Tafsir F7

Zhilalil Qur'an karya Sayyid Qutb.

34 Sinta Bela, dkk., “Zina dalam surah Al-Isra’ ayat 32 menurut Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam
Al-Qur’an”, jurnal sambas, VOL. 6, no. 2, (Juni, 2023) hlm. 131, DOI:
https://doi.org/10.37567/sambas.v6i2.2680
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6. Jurnal yang ditulis oleh Yahya Fathur Rozy, dan Andri Nirwana. AN, yang
berjudul, Penafsiran "La Tagrabu al-Zina" Dalam Qs. Al-Isra' Ayat 32 (Studi
Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir 4/-
Misbah Karya M. Quraish Shihab, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
pada tahun 2022.3 Penelitian Ini Menggunakan Jenis Penelitian
Kepustakaan (library research). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penafsiran La Taqrabu al-Zinad dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
Mishbah adalah sebagai berikut; penafsiran La Taqrabu al-Zina dalam
Tafsir Al-Azhar, dapat dikelompokkan menjadi 4 aspek; (1) Definisi
zina: yakni segala persetubuhan yang tidak disahkan dengan nikah. (2)
Alasan larangan mendekati zina: adanya syahwat bersetubuh pada
manusia. (3) Contoh hal-hal yang mendekati zina: khalwat, film-film
cabul, majalah dan buku-buku porno, dan lain sebagainya (4) Dampak
negatif akibat zina: nikah sudah dalam kondisi hamil, hamil tanpa
suami, jual beli anak hasil hubungan gelap, siphilis dan lain sebagainya.
Sementara itu, penafsiran La Tagrabu al-Zind dalam Tafsir AI-Mishbdh bisa
dikelompokkan ke dalam 3 aspek; (1) Alasan larangan mendekati zina: zina
punya rangsangan yang kuat terhadap jiwa/nafsu (2) Contoh hal-hal yang
mendekati zina: menghayalkan hal-hal seksual. (3) Dampak negatif akibat
zina: pengguguran janin di kandungan, penelantaran anak, hilangnya

kehormatan anak, dan lain sebagainya. Persamaan penelitian ini dengan

35 Rozy, Y. F., & Nirwana AN, A. Penafsiran "La Taqrabu Al- Zina" Dalam Qs. Al-Isra’
Ayat 32 (Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-Mishbah
Karya M. Quraish Shihab). QiST: Journal of Quran and Tafseer Studies, Vol. 1 No. 1 (2022), him.
65—77. DOL: https://doi.org/10.23917/qist.v1il.525
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penelitian yang akan dikaji adalah kesamaan ayat yang dikaji, yaitu pada
Q.S. Al-Isra’ ayat 32. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dikaji yaitu pada penelitian ini menggunakan studi komparatif antara kitab
Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan Tafsir A/-Misbah karya M.Quraish
Shihab, sedangkan pada penelitian yang akan dikaji yaitu menggunakan
Kitab Tafsir F7 Zilalil Qur’an karya Sayyid Qutb.

7. Jurnal yang ditulis oleh Adeyemi, A. A., dan B. Adekunle, dengan judul
Premarital Sexual Behaviour and Its Implications on Social Morality in
Contemporary Muslim Societies, diterbitkan dalam Journal of Islamic
Ethics, Vol. 5 No. 2, tahun 2021.%® Penelitian ini mengkaji fenomena
perilaku seks pranikah di kalangan masyarakat Muslim kontemporer. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya perilaku seks pranikah
dipengaruhi oleh faktor globalisasi, melemahnya pendidikan agama, serta
pergeseran nilai budaya. Dampaknya tidak hanya menurunkan moralitas
individu, tetapi juga melemahkan ikatan sosial, meningkatkan penyebaran
penyakit menular seksual, serta menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap institusi keluarga. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dikaji adalah sama-sama membahas perilaku seks diluar nikah (zina)
dan kaitannya dengan moralitas sosial. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dikaji adalah pada objek dan pendekatan kajiannya.

Penelitian Adeyemi dan Adekunle menggunakan pendekatan etika Islam

36 Adeyemi, A. A., & Adekunle, B. Premarital Sexual Behaviour and Its Implications on
Social Morality in Contemporary Muslim Societies. Journal of Islamic Ethics, Vol. 5 No. 2 (2021),
hlm. 120-138. DOI: https://doi.org/10.1163/24685542-12340087
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dan sosiologi dengan fokus pada masyarakat Muslim kontemporer,
sedangkan penelitian yang akan dikaji menggunakan pendekatan tafsir
tematik dengan fokus pada penafsiran Q.S. al-Isra' ayat 32 dalam F7 Zhilalil
Qur'an karya Sayyid Qutb.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan landasan konseptual penting yang
mendasari penelitian ilmiah. Dalam konteks akademik, kerangka teori tidak
hanya menyusun kumpulan konsep yang saling berkaitan, tetapi juga
menjelaskan hubungan sistematis antara variabel atau fenomena yang diteliti.
Menurut Yusuf dan Khasanah dalam jurnal Metode Penelitian Ekonomi
Syariah, kerangka teori berfungsi sebagai landasan berpikir yang disusun dari
berbagai teori yang relevan, yang membantu peneliti dalam menafsirkan data
dan fenomena sosial secara ilmiah®’.

Dalam penelitian ini, kerangka teori dibangun atas dua fondasi utama.
Pertama, tafsir sosial Sayyid Qutb dalam F7 Zilalil Qur ’an, yang menjadi dasar
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara moral dan sosial. Kedua, teori
kontekstualisasi tafsir Al-Qur’an sebagaimana dikembangkan oleh Fazlur
Rahman dan Abdullah Saeed, yang memberikan kerangka metodologis untuk
menghubungkan makna ayat dengan realitas kehidupan modern.

Kedua landasan ini saling melengkapi dalam menjelaskan makna larangan zina

37 Yusuf, S. A., & Khasanah, U. Kajian Literatur dan Teori Sosial dalam Penelitian. Metode
Penelitian Ekonomi Syariah, cet ke-1, (yogyakata: gawe buku, 2019), hm. 89

17



dalam Al-Qur’an serta relevansinya terhadap pembentukan moralitas dan
tatanan sosial masyarakat kontemporer.
1. Teori Tematik

Penelitian ini menggunakan teori tafsir tematik sebagai kerangka kerja
analisis ayat-ayat Al-Qur’an tentang zina. Secara terminologis, tafsir tematik
berarti penafsiran terhadap satu tema tertentu dalam Al-Qur’an dengan cara
menghimpun seluruh ayat yang berkaitan, kemudian menafsirkannya secara
komprehensif berdasarkan urutan kronologis dan konteks turunnya ayat (asbab
al-nuzil).>® Teori tematik berbeda dari teori analitis yang menafsirkan ayat per
ayat sesuai urutan mushaf. Dalam teori tematik, peneliti memilih satu tema
pokok, misalnya “larangan zina”, lalu mengkaji seluruh ayat yang berbicara
tentang tema tersebut baik secara eksplisit maupun implisit untuk menemukan
pola umum dan pesan universal yang terkandung di dalamnya.*

Menurut Manna’ Khalil al-Qattan, metode tematik memiliki
keunggulan dalam menunjukkan kesatuan makna (wahdat al-mawdii®), yaitu
kemampuan Al-Qur’an dalam membicarakan satu topik dengan perspektif
yang saling melengkapi antar ayat.*° teori ini membantu peneliti menemukan
hubungan antara ayat-ayat hukum, moral, dan sosial secara integral. Dalam
konteks penelitian ini, teori tafsir tematik digunakan untuk mengkaji seluruh

ayat yang berkaitan dengan zina seperti Q.S. Al-Isra’ [17]: 32, Q.S. Al-Furqgan

38 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-Risalah,
2000), him. 405.

39 Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii ‘T (Kairo: Dar al-Tawzi‘ wa
al-Nashr al-Islamiyyah, 1997), him. 17.

40 Ibid., hlm. 19.
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[25]: 68, Q.S. An-Niir [24]: 2, dan ayat-ayat lain yang berhubungan dengan
kesucian diri dan kehormatan.

Melalui pendekatan tematik ini, peneliti dapat menggali nilai-nilai
Qur’ani tentang larangan zina secara lebih menyeluruh tidak hanya dalam
aspek hukum, tetapi juga dalam konteks moral dan sosial. Hasil analisis tematik
tersebut kemudian ditautkan dengan tafsir sosial Sayyid Qutb dan pendekatan
kontekstual Fazlur Rahman dan Abdullah Saeed untuk menemukan relevansi
pesan moral Al-Qur’an terhadap tantangan moralitas kontemporer.

Dengan demikian, teori tematik berfungsi sebagai alat metodologis
dalam penelitian ini, sedangkan tafsir sosial Sayyid Qutb dan teori kontekstual
Rahman dan Saeed berfungsi sebagai alat analitis-konseptual. Ketiganya
berpadu untuk menampilkan Al-Qur’an bukan hanya sebagai teks normatif,
tetapi sebagai pedoman sosial dan moral yang tetap hidup dan relevan di setiap
zaman.

2. Konsep Larangan Zina dalam Al-Qur’an
Zina dalam pandangan Islam merupakan perbuatan keji (fahishah) yang

tidak hanya melanggar kesucian pribadi, tetapi juga mengancam keseimbangan
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sosial dan keturunan manusia. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Isra’ [17]:

32:

Z

@ Yo 1oy LB OG5 1458

E
"o
~

a [

~

Artinya: “Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk”. (Q.S. Al-Isra’ [17]: 32).4!

Kata “jangan mendekati” menunjukkan pendekatan preventif Islam
(sad al-dzari‘ah), yaitu menutup seluruh jalan yang mengarah pada
pelanggaran moral.*> Imam al-Qurtubi menjelaskan bahwa larangan ini
mencakup semua hal yang dapat menjerumuskan manusia ke dalam zina,
seperti pandangan, sentuhan, atau pergaulan bebas.* Dengan demikian, ayat
ini bukan hanya menolak tindakan zina secara hukum, melainkan juga
membangun sistem sosial dan moral yang menjaga kesucian umat manusia.

Ayat lain yang memperkuat dimensi sosial dari larangan zina adalah
Q.S. Al-Furgan [25]: 68, di mana Allah menempatkan zina sejajar dengan
syirik dan pembunuhan. Hal ini menunjukkan bahwa zina dipandang sebagai
ancaman terhadap integritas moral dan spiritual umat manusia.** Oleh sebab
itu, larangan zina dalam Al-Qur’an tidak semata bertujuan menegakkan
hukum, tetapi juga menjaga kemaslahatan masyarakat dan kehormatan

manusia (hifz al- ird wa al-nasl).

41 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019), him. 284.

42 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), jilid 8, him. 115.

43 Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008), jilid
10, hlm. 125.

4 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 362.
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3. Teori Kontekstualisasi Tafsir Fazlur Rahman dan Abdullah Saeed

Untuk memahami relevansi pesan Al-Qur’an tentang zina dalam
konteks kekinian, penelitian ini menggunakan teori kontekstualisasi tafsir yang
dikembangkan oleh Fazlur Rahman dan Abdullah Saeed. Fazlur Rahman
mengemukakan teori double movement, yaitu dua gerakan pemahaman yang
saling berkaitan, pertama, memahami makna ayat dalam konteks historisnya;
dan kedua, menafsirkan prinsip moral universal yang terkandung di dalamnya
agar dapat diterapkan pada situasi modern.*’

Sementara itu, Abdullah Saeced menekankan pentingnya memahami
maqasid al-syari‘ah (tujuan moral syariat) sebagai dasar penafsiran
kontekstual.*® Menurutnya, setiap ayat memiliki makna kontekstual-historis
dan pesan moral-universal yang harus digali agar Al-Qur’an tetap hidup di
setiap zaman.*’ Dengan pendekatan ini, larangan zina dapat dibaca tidak hanya
sebagai hukum yang kaku, tetapi sebagai prinsip etis yang melindungi manusia
dari kerusakan sosial dan spiritual.

Pendekatan kontekstualisasi ini memungkinkan tafsir Sayyid Qutb
untuk dibaca kembali dalam konteks masyarakat modern, termasuk dalam
menghadapi tantangan moral generasi muda yang dihadapkan pada budaya
global dan digitalisasi nilai. Dengan menggabungkan tafsir sosial Sayyid Qutb

dan teori kontekstual Rahman dan Saeed, penelitian ini menegaskan bahwa

4 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: University of Chicago Press, 1982), him. 7-9.

46 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (New
York: Routledge, 2006), him. 124.

47 Tbid., him. 130.
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nilai-nilai Al-Qur’an bersifat dinamis dan selalu relevan untuk membimbing
peradaban manusia.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu pemeriksaan yang bersifat
sistematis sebagai salah satu cara seorang peneliti dapat meningkatkan
pengetahuan, juga merupakan suatu penyelidikan sistematis yang bertujuan
untuk meningkatkan sejumlah pemahaman terhadap pengetahuan yang
diselidiki, serta sebagai usaha yang sistematis dan bersifat terorganisasi.
Metode penelitian secara harfiah dapat dipahami sebagai ilmu yang
memperkenalkan kepada peneliti tentang metode metode penelitian atau
pemahaman tentang alat-alat penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir
maudhii T (tematik). Metode ini dilakukan dengan menghimpun seluruh ayat
yang berkaitan dengan topik tertentu, dalam hal ini tema zina, kemudian
menafsirkannya secara integral berdasarkan konteks turunnya ayat dan
hubungan antar-ayat.*®

Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi, langkah-langkah metode tafsir

maudhii T meliputi:

a. Menentukan tema pembahasan.

b. Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan tema tersebut.

4 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabdahith fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-Risalah,
2000), hlm. 405.
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¢. Menyusun ayat berdasarkan kronologi turunnya dan konteksnya
(asbab al-nuzil).

d. Menelaah makna kosakata kunci dalam ayat.

e. Mengkaji penafsiran para mufasir klasik dan modern.

f. Menyusun kesimpulan umum mengenai pandangan Al-Qur’an

terhadap tema tersebut.*

Dalam penelitian ini, metode maudhii 7 digunakan untuk menelusuri
ayat-ayat yang membahas zina, seperti Q.S. Al-Isra’ [17]: 32, Q.S. Al-
Furgan [25]: 68, dan Q.S. An-Nur [24]: 2. Hasil penafsiran kemudian
dianalisis melalui perspektif tafsir sosial Sayyid Qutb.

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an secara mendalam, bukan
untuk mengukur fenomena secara kuantitatif. Pendekatan ini berupaya
menggali nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang terkandung dalam ayat-
ayat tentang zina, serta menelusuri bagaimana pesan tersebut
dikontekstualisasikan terhadap realitas sosial masyarakat modern.

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan
menganalisis bagaimana Sayyid Qutb memahami larangan zina bukan

hanya sebagai persoalan hukum, tetapi juga sebagai sistem moral yang

49 Abd al-Hayy al-Farmawi, AI-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii ‘T (Kairo: Dar al-Tawzi‘ wa
al-Nashr al-Islamiyyah, 1997), him. 17-18.
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menjaga kehormatan dan struktur sosial. Melalui penelitian ini, dilakukan
upaya kontekstualisasi makna larangan zina agar pesan moral Al-Qur’an
tetap relevan dengan dinamika kehidupan sosial masyarakat kontemporer,
khususnya di kalangan generasi muda.
. Sumber Data
Dalam pelaksanaannya, sumber penelitian dibagi dalam dua
kategori, sumber data primer (utama) dan sumber data sekunder
(penunjang).
a) Sumber Data Primer
Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir F7
Zilalil Qur’an karya Sayyid Qutb, khususnya pada bagian yang
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan larangan zina, seperti
Q.S. Al-Isra’ [17]: ayat 32, Q.S. Al-Furqgan [25]: ayat 68, dan Q.S. An-
Nir [24]: ayat 2. Kitab ini dijadikan sebagai rujukan utama karena
mencerminkan pendekatan tafsir sosial yang menghubungkan nilai-
nilai Al-Qur’an dengan realitas kehidupan manusia. Penafsiran
Sayyid Qutb dalam karya tersebut memberikan pemahaman yang
lebih luas tentang larangan zina bukan sekadar sebagai dosa personal,
tetapi sebagai bentuk penjagaan terhadap kesucian masyarakat dan

tatanan moral.

24



b) Sumber Data Sekunder
Sumber sekunder mencakup literatur pendukung berupa buku,
jurnal, artikel ilmiah, dan karya akademik lainnya yang membahas
tentang:
1) Larangan zina dalam Islam
seperti karya Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an karya Imam al-
Qurtubi,”® Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-
Maraghi,”! serta Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.>
2) Tafsir kontemporer
di antaranya Tafsir al-Manar karya Muhammad ‘Abduh dan
Rasyid Rida,”® dan al-Tafsir al-Wadih karya Muhammad
Mahmud Hijazi.>*
3) Pemikiran sosial Sayyid Qutb
diambil dari karyanya Sayyid Qutb kitab tafsir F7 Zilalil Qur’an’’
dan al- ‘Adalah al-Ijtima ‘iyyah fi al-Islam.>

4) Literatur tentang teori tafsir kontekstual

S0 Al-Qurtubi, Al-Jami* li Ahkam al-Qur’an, Juz 10 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2006), him. 247.

5! Ahmad Musthafa al-Maraghi. Tafsir al-Maraghi, (Kairo: Dar al-Fikr, 2001)

52 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 7
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 431.

33 Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Juz 15 (Kairo: Al-Manar, 1947),
hlm. 189.

3% Muhammad Mahmud Hijazi, Al-Tafsir al-Wadih, Juz 9 (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1979),
him. 212.

55 Sayyid Qutb, F7 Zilalil Qur’an, Jilid 5 (Kairo: Dar al-Syuriig, 1985), hlm. 24-25.

56 Sayyid Qutb, Al-‘Adalah al-Ijtima ‘iyyah fi al-Islam (Kairo: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1952), him. 63.
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antara lain dari karya Fazlur Rahman, Islam and Modernity:
Transformation of an Intellectual Tradition,”” dan Abdullah
Saeed, [Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary
Approach.>®
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
tafsir maudhu ‘i. Pendekatan tafsir tematik digunakan untuk mengkaji suatu
topik tertentu berdasarkan keseluruhan ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan topik tersebut.”® Dalam konteks penelitian ini, tema yang dikaji
adalah larangan zina, dengan fokus utama pada beberapa ayat Al-Qur’an
seperti Q.S. Al-Isra’ [17]: 32, Q.S. Al-Furgan [25]: 68, dan Q.S. An-Nir
[24]: 2. Ayat-ayat tersebut dianalisis menggunakan penafsiran Sayyid Qutb
dalam F7 Zilalil Qur’an,*® dengan tujuan menemukan pesan moral dan
sosial dari larangan zina serta relevansinya terhadap kehidupan masyarakat
kontemporer. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali pesan utama
dari ayat-ayat tersebut dalam kerangka yang menyeluruh dan kontekstual.®!
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi

pustaka (library research). Peneliti mengumpulkan data melalui

57 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: University of Chicago Press, 1982), him. 29.

8 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006), him. 37.

59 Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an. Mizan (Bandung, 2002), hlm. 78.

80 Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Qur’an, (Beirut: Dar al-Shurug, 2000), jilid 10, him. 137-140.

61 Zarkasyi, Metodologi Tafsir Tematik, (Yogyakarta : UII Press, 2011), hlm. 32.
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penelusuran terhadap berbagai literatur yang relevan, baik dari sumber
primer maupun sekunder. Sumber primer berupa kitab tafsir karya Sayyid
Qutb (F7 Zhilalil Qur’an) serta ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
larangan zina.

Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari buku-buku akademik,
jurnal ilmiah, artikel, maupun literatur lain yang mendukung tema tentang
kontekstualisasi ayat-ayat zina, dan fenomena sosial masyarakat. Proses
pengumpulan dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi tema
utama yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi
(content analysis). Teknik ini digunakan untuk mengkaji makna yang
terkandung dalam teks, khususnya dalam kitab tafsir F7 Zhilalil Qur’an,
guna menggali pemikiran Sayyid Qutb terhadap Q.S. Al-Isra’ ayat 32.
Analisis dilakukan dengan menginterpretasikan pesan-pesan dalam teks
secara kualitatif, kemudian dikaitkan dengan realitas sosial kontemporer.

Selain itu, penelitian ini menggunakan analisis tafsir kontekstual,
yaitu proses memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an dengan
mempertimbangkan konteks turunnya (asbab al-nuzil) dan relevansinya
dengan kehidupan masyarakat modern.%? Pendekatan ini mengacu pada teori

double movement Fazlur Rahman, yang menekankan dua langkah analisis

62 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006), him. 37.
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pertama, memahami makna ayat dalam konteks historisnya, dan kedua,
mengaktualisasikan nilai-nilai moral universalnya dalam konteks
kekinian.®

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penelitian, penulis akan membagi penelitian ini
menjadi lima bab. Kemudian setiap bab dibagi lagi dalam sub-sub yang
disesuaikan dengan pembahasan yang lebih luas. Penulis telah menyusun
sistematika dengan tujuan agar para pembaca dapat diarahkan kepada satu
permasalahan jika ingin lebih memahaminya. Adapun sistematika penulisan
pada penelitian ini sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu,
metode penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan bab yang berfungsi sebagai pengantar untuk memahami penelitian
yang akan dikaji dan akan diuraikan pada bab selanjutnya.

Bab II Biografi Tokoh yakni membahas mengenai biografi Sayyid
Qutb, mulai dari riwayat hidup yang mencakup pendidikan, karya-karya dan
penelitian yang dihasilkan, karakteristik pemikiran serta metode pemikiran
beliau.

Bab III Konsep Teoritis Bab ini mengulas kajian teoritis mengenai

larangan zina dalam Al-Qur’an dengan pendekatan tematik dan kontekstual.

83 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: University of Chicago Press, 1982), him. 7-9.
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Pembahasan diawali dengan penjelasan pengertian zina secara bahasa dan
istilah sebagai dasar untuk memahami batasan dan makna perbuatan tersebut
menurut Islam. Selanjutnya, dijelaskan larangan zina dalam Al-Qur’an beserta
nilai moral dan sosial yang terkandung di dalamnya, yang menunjukkan bahwa
larangan itu tidak hanya bersifat hukum individu, tetapi juga menjaga
kehormatan dan ketertiban sosial.

Bab IV Analisis dan Hasil Pembahasan Bab ini merupakan bagian
utama dalam skripsi yang memuat hasil temuan dan analisis dari kajian
terhadap tafsir Q.S. Al-Isra’ ayat 32 dalam kitab F7 Zhilalil Qur’an karya
Sayyid Qutb. Ayat tersebut dibedah menggunakan pendekatan tafsir tematik
untuk memahami bagaimana larangan zina dipahami tidak hanya dalam aspek
moral individu, tetapi juga dalam struktur sosial. Selanjutnya, penafsiran
Sayyid Qutb tentang ayat-ayat zina dikontekstualisasikan dengan fenomena
sosial masa kini seperti pergaulan bebas, pornografi, dan dekadensi nilai, untuk
melihat Relevansinya terhadap sosial kontemporer.

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari seluruh rangkaian analisis yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya. Kesimpulan tersebut menjawab
rumusan masalah tentang kontekstualisasi ayat-ayat zina dalam Al-Qur’an
serta relevansinya terhadap sosial kontemporer. Selain itu, penulis memberikan
saran sebagai kontribusi pemikiran bagi penelitian selanjutnya, khususnya

dalam kajian tafsir sosial dan tema moralitas publik dalam Al-Qur’an.
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